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Spora talent is a very imporlanl in improving spotts perlormance Coaching processes

v'hich di not match the athierc'; ble t tsill nor be effective. The research was otivated by the

lagging of In<lonesia's sport achievemenl, especially in rowing. RowinS-athlele's Prospect talenl

tr"ikiig in tndonesio is quite limited. The implementation of rowing othlete's talent identification

tentl, i be unsystemalic and unsustainable Nowadays, we haven't 8ol any muhtlactor ro$'ing

athlete's takn; idehtilicatiorl models which con cover both physical and Psychological foctors'
Thus, the study is jocused on How to deJine the physical (anthropometrical, hiomotor and

phyiiotogi*i ond p"y"hologicol indicators to idenlify rovring athlete's talent The purposes oJ

ini "t"d -ire (t).- itting ;he dominant vatiables as predictors for identilying to"eing athlete's

ralent uiing physiatly bied approach (anthroPometricol, biomolor' Physiological) (2) Selting

rh" ,loninirt ioriabis as preiiitors for identifying rowing athlete's talent using psychological

capital based appr"ach ij;1. Developing doninant variables based on physical approaches

lirrhroponetricli, biomotor, Physi;logical) and psychological approaches (psychological

upitol) as a nodel for identifiing rou)ing athlete's talent.' 
D.velopml4t reseirch iy quanlitolive aPproach using conelalion methods was used in

rhis study. This study $'as conduct;d in three phoses: Phase I- Prelininary Research (Tariables

Itlentiftcation arul lien Formulation), Phase Il - Trial Research (lndicalors Develop ent)' Phase

lll- Core Study (lndicators Validation). The variables in this study $'ere:

Test anl,l measurements implemenlation were done in the SSFC Llnesa laborulory anl
rowing regional training cenlers Kara gkates Malang a,ld Silu Cipule, Kerareang' West Java'

Th* iudlwas conduct;d in August 201 I to March 2012. Data analysis was con<lucted hased on

the reseirch stage. Item analysi was done by using conten( validity ratio (Ct/R) an'l the rater in

Dha\e 1- Fac@rTnalysis anifacror confirmalory were done by using pa ial leasl squares (PLS)

in phase ll Conlirlnotory anolysis was done by using PLS in phase llL
The writer suggests that indicators identiJied in this rtudy should be $ed identifying spofls

talent in rowing. it'owever, an advance sludy needs lo be done lo formulate equations an<l develop

talent identiJic;tion tesl in truments based on both physical and psychological factors The results

oIfik study need to be socialized b the ron'ing coaches and leam managers, thu\ it can be used

INDIKATOR FISIK DAN PSIKOLOGIS DALAM IDENTIFIKASI BAKAT ATLET
OLAHRAGA DAYUNG NOMOR ROWING.

Nurkholis

ABSTRACT'

in rowing talenl idehtilicalion process.

Neyeor.ls: Physical, psychological, lalent, roi)ing
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A. PENDAHULUAN
Prestasi olahraga lndonesia di tingkat regional dan intcmasional bcberapa tahun lcrakhir

scmakin tcrtinggal. Kctcrtinggalan terscbut tampak dalam daya saing prcstasi Indoncsia pada

Oly pic Games, Asiah Games, dar, SEA Games- Ketcrtinggalan prcstasi olahraga lndonesia
juga teiadi pada olahraga dayung khususnya nomor /orrir8. Banyak hal yang mcnjadi
penyebab kurang optimalnya berbagai program tersebul antam lain masalah pcmbinaan yang

berjenjang dan bcrkelanjutan masih bclum terlaksana dengan baik, terutama mcnyangkut
pcmbibitan dan pcmanduan bakat atlet. Prospect talent track rg olahmga /ot irg sangat kccil
membuat semakin sulitnya menentukan atlet yang potensial untuk meraih medali. Saat ini
belum ada modcl idcntifikasi bakat atlct /orrirg yang multifaktor mcliputi fisik dan psikologis.

Mcmbina prestasi atlet yang optimal tidak akan efcktif kalau tidak ada keberbakatan

pada atlet lersebut. "champion are bom not made" (Panidgc diunduh dari

c.partridecfdlboro.ac.uk taneeal 6 Nopembcr 2011). Kcbcrhasilan pembinaan prcstasi olahraBa

sangat tcrgantung adanya bakat yang dimiliki calon atlct. Bagaimanapun baiknya program

latihan atau bagaimanapun kompctcnsi pelatih dalam mcnjalankan program, tidak akan

berhasil baikjika atlct yang dibina tidak memiliki bakat.
Identifikasi dan pengembangan bakat atlet merupakan langkah awal dan juga sebagai

komponen yang sangat vital dari rangkaian pcmbinaan prcstasi olahraga (Falk, Lidor, Lander,

& Lang, 2004). Terdapat pcrbcdaan pendekatan identifikasi bakat diantara berbagai macam

olahraga. Olahraga beregu lebih rumit dan komplek jika dibandingkan olahraga individual

seperti olahraga lari, balap scpcda, rz.,wing (Rcilly, Williams, Nevill, & Franks,2000).
Identifikasi dan pengembangan bakat untuk olahraga individual scperti rowirg, angkat beral,

bersepeda, caroerrg dan atlctik adalah melalui Pendekatan atropometri khusus dan fisiologi
(Hoare, & Warr, 2000).

Roldrg adalah salah satu nomor olahmga da)Ting yang memiliki kamktcristik khusus

pada faktor antropometri (proporsi, komposisi dan struktur) tubuh. AnEopomctri allct rowing
dalam Program Atlet Andalan (PAL) memiliki rata-mta tinggi badan 184,4 cm untuk putra

dan 165,7 cm untuk putri. Antropometri atlet Indonesia sangat jauh dibandingkan atlet

Thailand ataupun China yang memiliki rata-rata tinggi badan 191,7 cm untuk putm. Prestasi

/owlrg Indonesiajuga masih teninggal dari dua negara tcrscbut.
Faktor psikologis juga sangat berpengaruh dalam olahraga /orrirrg. Hal tcrsebut

disebabkan karena olahraga rovting adalah olahraga yang dilaksanakan di alam bebas,

mcmiliki karakteristik yang cenderung mcngutamakan kcmampuan fisik Qthysically) dengan

unsur daya tahan aerobic dominan (50%) disenai munculnya kelelahan yang berlcbihan akan

mcmpcngaruhi kondisi psikologisnya (Bompa, 2009).
Berdasarkan latar belakang dan idcntifikasi masalah tcrsebut maka masalah penclilian

ini dirumuskan scbagai berikut. (l) Bagaimana mcnctapkan indikator-indikator fisik
(ahtropometris, bionotoris, dan fisiologis\ dan psikologis untuk mengidentifikasi bakat atlet

ofahraga daFng nofiot rowing? (2) Bagaimana modcl pcrsamaan identifikasi bakal atlet

rowing berdasarkan faktor fisik dan psikologis?
Seluruh rangkaian kegiatan dalam pcnelitian ini diarahkan untuk mcncapai tujuafl

scbagai berikut. (l) Menetapkan indikator-indikator ltsik (antropometris, hiomobris, dan

fisiologis), yang sccam sendin-scndiri dapat digunakan unluk mcngidentifikasi bakal atlet

olahiaga dalung nomor rolrirg. (2) Mcnetapkan indikator-indikator psikologis' yang dapat

digunakan untuk mcngidentifikasi bakat atlel olabraga da)ung nomor /otvirg. (3) Menc6Pkan

indikator-indikator fisik (antropometris, hiomobns, d^nisiobgis) d^n psi,tologlJ yang secara

bersama-sama dapat diguakan untuk mengidentifikasi bakat atlet olahraga daFng nomor

rowing. (4) Mengembangkan model Pcrsamaan identifikasi bakat rowing berdasarkan faktor

fisik dan psikologis.

JlrRNAl. lEK\PANll-VlrKIIOL IIR CAAN./'.r,dvrl/nn"ti'r^tuti\'\,1tsurt'\t' 1.31



Model Pendekatan Dalam ldentifikasi Bakat
ldentifikasi bak^t (talent identilcation) olahraga adalah stratu upaya yang dilakukan

sccara sistcmatik untuk mcngidentifikasi seseorang yang berpotcnsi dalam olahraSa, schingga

diperkirakan orang terscbut akan bcrhasil latihan dan dapat mcraih prestasi puncak (Mutohir,

2002). Definisi lain tcnla:ng idcntifikasi bakat olahraga dikatakan sebagai suatu usaha yang

dilakukan uniuk memperkirakan dengan probabililas yang tinggi peluang scseomng yang

berbakat dalam olahraga prestasi untuk dapat bcrhasil dalam menjalani progam latihan

schingga mampu mencapai prestasi puncaknya (Menpora, 1999).

ierdapat bebempa perbedaan pcndekatan dalam identifikasi bakat. Sportscotland talent

identilcotion and developmenl programme melakukan idcntifikasi bakat olahraga yairu

pcndekatan physiologica!/anthropometry, performance, dar, psychological (MacQuakcr. R,
iiunduh dari http://www.sportscotland ore-uld tanPqal 15 Marct 2oloLBcberapa ncgara di

Eropa telah mengembangkan ptogram kng te t alhlete devekryment (LTAD)- dari Istvan

Balyi. Program teisebutjuga banyak diadopsi dan dijadikan modcl dalam pcmanduan bakat di

bcrbagai ncgara khususnya di Jcrman.
lnggri-s mcnggunakan ptogftfi (JK lalent identifrcation and development, the ndtional

tatent oiiintation iinp (NfOQ. Australia melancarkan program yang discblt the nastional

talent identification ,id develop-ent progronne (NTID), dcngan dua kegiatan utama yaitu

sport searci darr tatent search. Modcl pcmanduan bakat yang dikembangkan oleh '4urllrr/'al'
iports Conmision (ASC) dengan mengimpleme ntasikan sports rearch yaitu scbuah Pendckatan

yang unik dan inovatif untukmembantu mengarahkan anak usia I I - 15 tahun dalam rangka

mcicntukan cabang olahraga pilihan yang sesuai. Serupa dengan program di Australia' ada

program yang ber:rrarna oceania spoft talent identilicatioh ptogramme d^ri IOC Soliclarity

Progam ini tcrdiri dari 13 item tes dan pengukuran (Minikin' B. 2008).

Model-model identifikasi bakat juga dikembangkan secara khusus antara lain oleh

perkumpufan sepak bola Ajak Amstcrdam dengan TIPS (teLhnique i teligence, personality,

ipeerLl,'TABS (technique, attitutle, balance, speed) dan SUPS (spee4 understandinS'

pcnoiality, s*i/r. Di Australia dilakukan pemanduan bakat untuk cabang.rowing pada

mcnjelang olympiadc 1988. Pemanduan dilakukan dengan tcs pada anak usia 16 - 18 tahun

dcngan Tniropometrical dan psychological. Australian lnstitute oI. ..Sport (AIS)

meipublikasikan program nasional yang diseb t dengar " breaking the .lrought" ProgtalI] ini
untuk mencari atiet iowing yang potensial dari sckolah-sekolah dan dipcruntukkan secara

khusus nomor sing/e scrl/ kelas open (hl!p;ll^ryq49!pq!.gq!.4O
Bebcrapa ahli mcngcmutakan hal yang scrupa dalam idcntifikasi bakat atlet scpcrti

yang dikutip olch Kluka, D.A. sebagai bcrikut:
i . orfologi tcrdiri atas somatotipc (rl rlrre), massa tubuh, tinggi badan, massa lcmak tubuh,

rentang lcngan dan hubungan antar-bagian panjan'trbnh (inlerrclalioships among segment

/er8l,ir) dikemukakan oleh Borms, ( 1996), dan Kcamey, (2002).

2. Moforii rnelipfii: strength, sPeed, reaction time, agility' lexibility, balance (static &
dynamic) dtkerr,nkakan oleh Balyi & Ilamilton, (2003).

). isycholttgical dan Sociotogical mcliputi persohal trair (Psychological pnliling, reacliness

coachibility, self concepl, sociomelric assessmehts), signficant others (visual Peftepti')n

^.n rru,rrr, decision making and game inlelegence) dikcmukakan olch Kluka' (2003),

Calder, (2000), Reilly, (2003).

4. Keschatan, kualitas biomctrik, usia tidak terlalu tua (masih umur bclasan), kcturunan

dikemukakan oleh Bompa, (2007).

Faklor tersebut di atas tidak mcnyebutkan sccara kiusus tcntang cabang olakaga yang

dimaksud. Ada perbcdaan kamktcristik pada setiap olahraga. Seseomng yang tcidcnlifikasi
pada cabang tcrtcntu bclum tcntu akan tcridentifikasi pula bakatnya pada cabang olahraga yang

iain meskipun ada kemungkinan scscorang terscbut memiliki bakat multi dimensi (m'll'-
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.limehsional talenl). Beberapa ahli telah menycbutkan faktor identifikasi bakat untuk olahmga

rovting antafa lain:
l. Kipasitas aerobik dan anaerobik yang tinggi, koordinasi dan daya konscntrasi yang lama'

tinggi badan, panja!8 tungkai, lebar diameter biacromia!' daya tahan terha&p kelelahan

dan rller'.r (Dragan, dalam Bompa, 2007).

2. Tinggi badan, ;kuran otot (kekuatan dan komposisi scrabut otot), kapasitas jantung dan

dcn),ut nadi istirahat, kapasitas paru, kelentumn Persendian (Patel & Creydanus' 2002)'

3. Fit;r Kuanlitatif tcrdiri atas; tinggi badan' bcmt badan, tinggi duduk, rentang lengan'

ukuran kaki, kelincahan, daya lcdak otol tungkai Fitur kualitatif scpcrti kcmatangan fisik'

dukungan keluarga, latar bclakang olahraga, latar bclakang olahraga orang 1ua. dan

inteliginsi (Fox, i)., diunduh dari httD://wrvw.carutcsl u25.darklile'ic diakses tanggal l0
Juni 2010).

Radut dikutip Bompa (1999) mcncmukan dclapan cara pengukuran bionetri( yang

sccara nyata berkorelasi sangat tinggi dengan atlet rowing adalah: (l) tinggi badan, (2)

rentang icngan, (3) tinggi bahu, (4) panjang tungkai, (5) lebar bahu' (6) kclcnturan, (7)

panjang tungkai bawah (betis), (8) berat badan.' X"ji- para ahli tersebul di atas' memberikan gambamn tcntang bagaimana

menentukan faktor, variabel dan indikator secara fisik dan psikis dalam identifikasi bakat

atlet khususnya identifikasi bakat olahraga dayung r.'wi,g Beberapa variabel memang sangat

sulit untuk diidentifikasikan sepcrti kcmalangan, dan genetika scseorang'

Secara teoritis prcstasi olahraga daFng nomor ropi,g dipcngaruhi oleh faktor utama

adalah fisik, teknik, taitik, psikologis/mental, dan didukung faktor sosial dan nutrisi Pada

penelitian ini peneliti memiokuskan pada dua hal utama yaitu fisik dan psikologis Hal

iersebut didasarkan pada berbagai teori yang disajikan pada kajian pustaka yang

menyimpulkan bahw; Iisik dan psikologis adalah bcrhubungan cmt .dengan 
genctik

sescorang. Faktor fisik dan mcntal secara langsullg mempengaruhi kualitas pcnguasaan

teknik ian rlkt1k rob'ing. Demikian juga kualitas teknik dan taktik akan sangat

mempengaruhi Prestasi at[t rorr'rg. Namun demikian scbaik apapun kualitas teknik dan

tat<tit tia-at atcan t lsa menampilkan prestasi yang maksimal jika tidak didukung kualitas fisik

Jui -"ntut yang baik pula. ial tcrsebut discbabkan olahraga dayung nomor rowi'g adalah

jcnis olahraga ying tcrukur serta sangat mengandalkan kualitas fisik dan mcntal'

B. METODE- J"ni. penelitian ini adalah penelitian pcngembangan dengan pendckatan kuantitatif

yrrg ."nggrrn"k n aetode korelasional Pcnclitian ini benujuan mencan tata hubungan logik

anta-ra var-ia=bel bebas dengan variabel terikat (Thomas & Nelson, 1996)' Tata hubungan yang

diuji modelnya dalam penelitian ini adalah hubungan kausal antam variabel-veriabel yang

dip;diksi m;mpengaruhi bakat atlcl olahraga da)ung nomor /ol'i'8' Tcrdapat dua kategori

variabel yang teriibai dalam penelitian ini, yain vaiabel manikst dan.variabel lale t
Penciltian ini dilakukan dalam tiga tahapan. Tahapan pelaksanaan pcnelitian adalah

scbagai bcrikut: Tahap l-Penelitian Pendahuluan (Idcntifikasi variabcl dan Pcnlrusunan

burio. Tahap 2 - Peneiitian Uji Coba (Pengembangan Indikator). Tahap 3 Pcnclitian utama

(validasi In;ikator dan pengembangan modcl persamaan). Subjek pcnclitian lahap 1 adalah

pelalih ro$,ing Jawa Timur, pelalih rowing pemusatan latihan nasional (Pclatnas) yang

Lerjumlah delapan orang, dan psikolog olahraga Jawa Timur bcdumlah dua orang Subjck

pc;elitian tahap 2 adalah siswa putra kelas X, XI, dan XII di SMA Ncgcri 22 Surabaya yang

Lcrjumlah 40 orang. Subjek penclitian tahap 3 adalah atlct rowing p:otft nasional yang

berjumlah 35 orang. variabel dalam penelitian ini adalah.

A. Variabel bebas (i/dependent voriable) yait\t
l. Fisik mcliputi (a). Antropometris tcrdiri dari tinggi badan, bcmt badan, tinggi duduk.

rentang lcngan, linggi raihan, lcbar pinggul, panjang tungkai' Icbar bahu. dan panjang

JURNAL TERAPAN lLMLr KEOLAHRAG AN. P.&d\t.i@ unlvtitlt N'\'ti sttut\\r
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kaki, dan proscntasc lemak tubuh. (b). Bbnoloris meliputi kckuatan otot tungkai'

kekuatan oiot punggung, kekuatan otot lcngan, daya tahan otot pcrut, daya tahan otot

lcngan, daya taianilot tungkai, kclenturan, daya lcdak otot tungkai, da' kcseimbangan'

1c;i-r'isro/ogis metiputi kap;asitas aerobik, kapasilas anaerobik' kapasitas vital Paru' dan

dcnlut nadi istirahat.
2. Psikllogis yaitu Kapital psikologis melipttti setf-elficacv, optimis, ,.'Pe dan rcsilicnsi'

Variabel tcrikat (rleperdent variable):
l. waktu tcrcepat pada dayung erSo m'sin 2000 mctcr'

2. Prcstasi (waktu) dayung rc\a'ing single scull2000 metcr'

C. HASIL DAN PEMBAHASAN-' iu"if penclitian Tahap t. Pada awal tahap ini dilakukan kajian dan.analisis tcrhadap

,uriab"ira.i"i"t dan indikator yang diprcdiksi dapal dijadikan indikator identifikasi bakat

;;;;;i;d; duyung no-o, ,iwiig. kajia dilakukan bcrdasarkan .tcon 
d^n 

.professional
;;;;;;;;.T;i^"i delapan omn! ahli diolah dalam content validit) /dt'o (cvR) Nilai
'CvH y"re d,p;..f"h pada tiap-tiaf budr kemudian dicocokkan dcngan tabel cvR nilai

.ini-'um 
-u".a'osa.t 

un u.ji .lgnitirunil p s O,O5 yang disajikan olet l'wshe (1975)- Hasil dari

p""giiir"g"" Cnn arpJrolelh data bahwa nilai Lcr[isar antara 0,75 sampai l Mcngacu pada

litaiminiium Cvn acngan delapan panelis dari l-awshc (1975) yaitu o'75' maka semua butir

;i;;;"k"; ;r-p, meiakili domain ukur. Berani butir-butir tersebut daPat disunakan

;;;; ;t*#t pengukuran indikator dari variabel fisik Pengembangan alat ukur

n",t<o"losis meliba*an ,i"l,bu,k"n dru orang psikolog olahraga Hasil Pengembangan oleh

i;;;;;;;;;;i";; ;-'ebur selanjurnva diujicobakan pida penelitian tahap selanjutnva untuk

dilihat validitas dan reliabilitasnya.
Hasil Pcnclitian Tahap . Pada tahap ini dilakukan uji coba terhadap semua indikator

yung a r*iit"n fuau taha; I. Alat ukur indikator drkelompoklan mcnjadi dua vaitu

o.niutrran fatctor fis;t dan psikologis. Masrng musrng vanabel fisil' drlakukan anrllsrs faktor

lcnian nfAO dan Borrleri s terr. Bcrdasarkan hasil perhitungan vanabcl antropomclns

;;rGri.kan uutr*" te."tun lai Ba tett Te$ of Spheticit! adalah. 261'262 pada

rig"ii-i*.iO,ooo U*"rti pada penclitian ini ada korclasi yang sangat signifikan antar variabel

a^lr'i".ii p"rrtii".g"" r,lZO ."Uesot 0,751 sehingga kccukupan sampel-termasuk kategoi

uunu memraskan (-Santoso, 2002). Pada Bbap inijuga dilakukan anallsis fahor yailu dcngan

i""iil-r.,1-t "r.,.i.r lerhadap sekumPulan viiabcl yang ada KMO ' 0'5 sehingga terbcnrul

saru alau Iebih faktor. Mitode yang digunakan untuk mcngckstraksi aAalah Principal

Comp.tnent Analysis dan rctasi faktor dengan melodc yari 4x'

Analisis iotasi faktor dilakukan dengan metode tolasi varimax' dan interprctasi hasil

dilakukan dengan melihat faktor loading (.0,5) Faktot loo<ling. adalah angka yang

-"nunl"ttun isamya korclasi antara suair variabcl dcngan faktor lainnya yang tcrbentuk'

Bcrdasarkan hasil dari tabel Component Matrir dipqoleh variabel t'cmak tubuh (LM) dan

iinggi Ouduk (TD) tidak masuk dalam indikator yang mendukung variabel Anlropometris

vanu akan diiadikan rndikator identilikasi bakat rowing'
' ' liasii perh itungan variabel bromotoris menunjukkan bahwa besaftn nilai.R'lrtlett Tesl

oJ-sphericity adlllah i70,157 pada siSnifikansi 0,000 bcrarti pada pcnelitian ini ada korelasi

y"ng."ngui signifikan antar rariabcidan hasil pcrhitungan KMO scbcsar 0'579 schingga

i.".it upu"n aurip"t lcrmasuk katcgori yang memuaskan' Dapat disimpulkan bahwa sccam

kcscluruhan iistunent |lrlnk mcngukur variabcl antropomctris dinyatakan valid'

Bcrdasarkan lnbel lnktul Eigenvalue dipcrolch faktor yang memiliki ciScnvalue lcbih bcsar

dari 1,0 dipilih faktor yang paling besar di antara komponcn yang lain Faktor tersebut

mcnjelaskan 40.514 % total varian variabel yang mcmpengaruhi' Bcrdasarkan hasil dari tabel

Coiponent Matrit diperolch variabcl Daya tahan Otot Perut, Daya tahan Otot Tungkai dan

JURN I TERAP N ILMU KEOLAHRACAAN. Pd.4rdatut t)nrv6ils Nry', sutnh+z
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Kcscimbangan tidak masuk dalam variabel biomotorik yang akan dijadikan indikator dalam

identifi kasi bakat rowing.
Hasil perhitungan variabcl fisiologis mcnunjukkan bahwa bcsamn nilai Barllett Test of

Spheticity ad?,lah 85,918 pada signifikansi 0,000 bcrarti pada pcnelitian ini ada korelasi yang

sangat signifikan antar variabel dan hasil pcrhitungan KMO scbcsar 0'509 sehingga

kecukupan sampel termasuk katcgori yang mcmuaskan. Bcrdasarkan tabcl Inilial Eigenvahk

dipcrol;h fak6r yang memiliki eigenvalue labih besar dari 1,0 dipilih faktor yang paling

besar di antara komponen yang lain. Faktor tcrsebut menjclaskan 50.66E % total varian

variabcl yang mcmpengaruhi. Bcrdasarkan hasil dari tabel Componenr Malrr-r dipcrolch

variabcl iapasius vital paru (KVP) dan dcnyut nadi istirahat (DNI) tidak masuk dalam

variabel fisiologis yang akan dijadikan indikator dalam idcntifikasi bakal rowinS'

Alat ukur kapiEl psikologi (PsyCop) yang dihasilkan pada tahap I' sclanjutnya

diujicobakan. Syarat untuk menguji insmrmen yang baik dilihat dari validitas dan reliabilitas

dari alat terscbut. Validitas yang digunakan pada penclitian ini adalah validitas konstruk

(conrttuct validity). Estimasi validitas konstruk dilakukan dengan mengukur antam skor butir

dcngan skor totai butir (Azwar, 2009). Batas indcks daya beda butir minimal yang diSunakan

s€bagai butir yang valid adalah 0,30.- 
I Iasil 

'pcrhitungan 
uji daya beda butir, uji coba terhadap 24 butir kapital psikologi

mcmiliki indels daya beda berkisar dari 0,035 sampai dengan 0,564. Bulir yang tidak valid

adalah butir nomor 7, 9, 14, 18, dan 19. Sctclah dilakukan uji validitas maka dilakukan uji

konfirmatori faktor. Uji ini dil.kukan untuk dcngan mengctahui apakah butir-butir tcrscbut

mcwakili konstruk ya;g diukur atau scsuai dengan faktor-faktomya Berdasarkan perhitungan

konfirmatori faktor dihasilkan bahwa semua butir pertanyaan memiliki nilai loadi'g faklor :
0.5 dan tclah bcrada dalam faktor scpcrti yang telah ditentukan sehingga butir-butir terscbut

dapat digunakan untuk penelitian sclanjutnya
ieliabilitas alai ukur kapital psikologi diuji menggunakan teknik Alpha Cronhach'

Koefisien korelasi yang dihasilkan kemudian dicocokkan dengan tabel intcrprctasi koefisien

rcliabilitas. Hasil analisis perhitungan koefisien AlPha Cronbach sebesar 0,798 Mengacu

pada tabel interpretasi koefisien rcliabilitas dari Suharsimi Arikunto (2009), maka koefisicn

reliabilitas yang diperoleh dari uji coba instrumen pada pcnelitian ini adalah tinggi'

Bcrdasarkan daii reli;bilitas instrumen maka kapital psikologi dapat dipergunakan scbagai

alat pcngumpul da[a.' Luitir konfirmatori faktor alat ukur fisik meliputi antropometrik, biomotorik. dan

fisiologis serta instrumen psikologis meliputi efikasi, ,ope' optimis,- resiliensi yang tclah

diujicoiakan. Pengujian dilikukan dalam sebuah model yang mcmprediksi performance Pada

Tahap ini dilakukan pe[gukuran tcrhadap 40 omng siswa putra SMA Negcri 22 Surabaya

kclas x, x, dan kelas xII. Pemilihan subjek uji coba berdasarkan keburuhan bahwa

instrumen digunakan untuk identifikasi bakatnya sehingga subjek mcwakili kriteria usia

remaja dan bclum mcngenal rowing
Hasil p€ngujian model mcnggunakan teknik analisis Structurul Equation Modelinq:

(SEM) dengan alal bantu analisis data Partial Leost Square (PLS) (Ghozali, 2008) yang

mcmungkinkan pencliti untuk mcnguji hubr.tngan antar variabcl yang komplcks baik r"'rlnt'c
maup!; non re;ursive untuk memPeroleh gambamn menyeluruh tentang kcscluruhan modcl.

Pada PLs ada bebcrapa langkahJangkah yang harus dilalui yaitu:

l. Pengujian Outer Model
a.Validitas Konvcrgcn

Validitas Konvergen (Convergent validity) dafl model pcngukuran dengan

rcfleksif indikator ditentukan berdasarkan korelasi antam item score/component score
yang diestimasi dengan Sor/iware PLS dengan skala pengukuran nilai /oading 0,5 sampai

0,6. Nilai average variance ettracted (AYE) loading yang lebih besar dari 0,5

.ItIRNALTIIRAP N ll.Mtr KEOLnIiRACA^N. Anra",.,n a t)'n1tt;tu\ Et\ot Stut,nn,t
viuDJni. \mrrol. rk rrr ol
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PsikologisFisik Perlormancc

0,1428lLAntropomctrik

0,791170Biomotorik

r,000000EMR

0,824792Efikasi

0,867981FisioloBis

0.132738Hopc

0.160978Optimismc

0,824145Resiliensi

mcnunjukkan bahwa nilai konstruk paling sedikit 50 pcrsen dari ukuran variance Hasil

Lrji validitas konvcrgen disajikan pada labcl bcrikut:

Data Pcnclitian T

Sclanjutnya dilakukan penghitung^n nilai average variance extractcd (AVE)'

Ilasil pcng;jia; convergent ualidi4' mcnunjukkan tidak satupun butir.pada masinS-

masin; v;;bel yang mimpunyai faktor loading kurang dari 0,5 dan- nilai nilai AVE

untuk-masing-masin! varialel > 0,5. Bcrdasarkan hasil nilai faktor bading d^n nilai

AVE dapat disimpulkan bahwa validitas konvergen terpcnuhi'

h validitasDiskriminan
Pcngukuran validitas diskriminan dari model dinilai berdasarkan cross looding

pcngukurai dengan konstruklya alau denSan membandingkan akar AVE untuk setiap

tonit-k d"ng"n ko.elasi antara konstruk dengan kontruk lainnya dalarn model- Modcl

mcmpunyai v-aliditas diskiminan yang cukup jika akar AVE untuk setiap.kontruk lebih

bcsaidaripada korelasi antara konshuk dcngan konshuk lainnya dalam modcl'

Tabcl l. Faktor

Tabel 2. Cro.rr Data itian T

Sumbcr: Output SmartPLS, 2012

Dari tabcl 2. tcrlihat bahwa korclasi konstruk indikator fisik dengan indikatomya

lcbih linggi dibandingkan korelasi indikator kepuasan dcngan konslruk lainnya (angka

korclasi pada tabel dicetak dengan huruf tebal). Hal ini menunjukkan bahwa konstruk

/arerr memprediksi indikator pada blok konstruknya lcbih baik dibandingkan dengan

indikator di blok lainnya. Demikian juga dengan konstmk lainnya, scmua korelasi

indikator refleksif dcngan konstruknya lebih tinggi dibandingkan dcngan konstruk

lainnya.

PsikohgisPerformancet isik

0,339441 0,1471180,7J2l IAntroPometrik
0,3135290,4240170,791 t 70llir)nlotorik
0,4632860,512521 1.000000!t \l tt
0.8211920,4648120,411766llliknti
0,3014510,5695930.867981Fisiologis

0,202204 0,732731r0,12a266llopc
0.760971t0.182993 0,280761{)ptimisme
0.824r4s0,210139 0,405 r92Itesili€nsi
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Sclanjutnya, untuk memastikan adanya validitas diskriminan, akan dilihat nilai
akar AVII. Hasil akar selanjutnya dibandingkan dcngan korelasi antar konstruk. Hasil
perhitungan AVE dan akar AVE serta korclasi antar konstruk mcnunjukkan bahwa akar

AVE scliap konstruk lebih besar dibandingkan dengan korclasi anlara konstruk dcngan

konstruk lainnya dalam model, sehingga dapat dikatakan bahwa model ini mcmiliki
validitas diskriminan yang cukup tinggi.

2. Pcngujian Model Sttukt.ral (inner nodeD
Pengtjian inner model atau model strukrural dilakukan untuk mcngctahui hubungan

antam konstruk, seperti yang tclah dihipotcsiskan dalam pcnclitian ini. Modcl struktural

dievaluasi dcngan mcnggunakan R-rguale untuk konstruk dcpenden, uji-t serta signifikansi
dari koefisicn paramctfi jalur struktural. Bcrdasarkan hasil perhitungan bahwa nilai R-r{xdre
rntllk \tari^bcl performarc€ sebesar 0,413. Hal ini bcrani bahwa performance dijelaskan oleh

variabel fisik dan psikis sebesar 41,3o/o. Inner \teight i)ga menunjukkan hasil pcng:rjian

hipotesis. Untuk menguji hipotcsis yang diajukan, dapat dilihat bcsamya nilai t'statistik
Apabila nilai t statistik > t tabcl, maka hipotesis akan ditcrima. Hasil cstimasi t-statistik dapat

dilihat pada resuh for inner weight yalg disajikan pada tabcl berikut ini.

Tabel 3. Path Coemcients STDEV 'l -\'alucs

Sumber : Output SmafiPLS, 2012

Berdasarkan tabel 3 dapat dilakukan pengujian terhadap hipotcsis Penelitian. Pengujian

hipotesis pcnelitian tahap 2 menggunakan tingkat signifikansi 57o dengan t label 2,024

(N=40).
t. V.riabel fisik berpongsruh Positif tcrhsilup pethrmance.

Berdasarkan tabel 3 di atas rnenunjukkan bahwa t rlarrilr:c untuk variabel fisik

sebesar 4,039461, nilai tersebut lebih bcsar dibandingkan I tabel 2'024 dcngan taraf

signifikansi 57o. Dengan demikian dapat dinyatakan bahwa hipotesis penelitian dalam

penelitian iri dilcrima. Hal ini bcrarti bahwa fisik berpengaruh positif te.hadap

perlormance.
2. Vsriabel psikologis berpengaruh positil lerh,dap Peiomance.

Bcrdasarkan tabel 3 mcnunjukkan bahwa t nrarr.tlic untuk variabcl fisik sebesar

2,352614, nilai tersebut lebih besar dibandingkan t tabel 2,024 dengan taraf signifikansi
5o%. Dengan demikian dapat dinyatakan bahwa hipotesis penelitian dalam penclitian ini
ditcrima. Hal ini berarti bahwa psikis berpcngamh positifterhadap pcrformancc.

Hasil Penelitian Tahap III dilakukan unhrk pengujian terhadap hasil
pengcmbangan alat ukur yang sudah diujikan pada subjek non-atlct, pada tahap IL Tahap

ini dilakukan analisis terhadap pengaruh inshument fisik dan psikis lerhadap
performance atlet ro\aing nasional. Dalam penelitian ini teknis analisis yang digunakan
adalah Struclural Equation Modelihg (SEM) dengan menggunakan alat bantu analisis
data Pa ial Least Square (PLS\.

T Stetistics
(o/STERR ',

Sample
Mean (M)

Strndrrd
Deviation
(STDEV)

Stand.rd
Error
(sTERrt)

Original
Sample (O)

4,0394610.466549 0,I 16669 0,t r 66690,471279Fisik ->
Perfornrance

0,111237 2,3526t40,353054 0,t31237Psikologis ->
Performance

0,308750
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Pengujian Outer Model
a. Validitas Konvergen

Validitas Konvergen (Convergeht validiti dan modcl pengukuran

dengan rcflcksif indikator ditcntukan berdasarkan korelasi antara ilem

scoie/component score yallg dicstimasi dengan Software PLS dengan skala

pengukuran nilai /oadirg 0,5 sampai 0,6. Hasil uji validitas konvergen disajikan

pada tabcl bcrikut:

h.

Hasil pengujian convergent validity mennrlj]ul/J(.an.tidak satupun itcm

ouda masine-masine rariabel yang mcmPunyai faktor 'loaoli'8 kurang dari 0'5

ian nilai niiai AVE unruk masinS-masing variabel > 0.5 Bcrdasarkan hasrl

nilai fakror loading dan nila, AVE daPat disimpulkan bahwa \alrortas

konvergcn tcrpenuhi.
Validitas Diskriminan

Pcngukumn validitas diskriminan dari model dinilai bcrdasarkan crars

loading peigukt:ran dcngan konstruknya atau dengan mcmbandingkan akar

,a.VE iniuk ietiap konstruk dengan korclasi antara konstruk dengan kontruk

lainnla dalam modcl. Model mempunyai validitas diskiminan yang cukup jika

akar AVE untuk setiap kontruk lebih besar daripada korelasi antara konstruk

dengan konstruk Iainnya dalam model.

Tabel 4. Faklor Loadi Pcnclitian l

Tabel5. C/ors Dalil

Bcrdasarkan tabel 5, tcrlihat bahwa korclasi konstruk indikator tisik
dengan indikatomya lcbih tinggi dibandingkan korelasi indikator kcpuasan

3

PsikologisPerformancel'isik
0,741 I l8Antronomclris
0,801654Biomotoris

0,804962EMR
0.798086Efikasi

0,819224Fisiologis
0,896814Hope
0,901044Optimis
0,830791Rcsilicnsi

0,924589SSR

Pcrformanct Psikologisl,isik
0,3778140,4666880.741I l8Antropometrik

0,165826 0,348t910.E0165,1Biomotorik
0,4552410,302572 0,n0.1962E]\I R

0.?980E60,3576460.I9241 IElikasi

0,3428970,5003430.8r 922.1t'isiologis

0.8968140,500r88 0,593292Hope

0.9010,140,514613C)ptimismc 0,431864

0,5 r4996 0.8307930362t73Resilicnsi

0,5595090,632871 0.924589ssR
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2.

dengan konstruk lainnya (angka korclasi pada tabel dicctak dcngan huruftebal)'

Hal ini menunjukkan bahwa konslruk laten memprcdiksi indikator pada blok

konstruknya lcbih baik dibandingkan dcngan indikator di blok lainnya'

Demikian iuga dcngan konstruk lainnya, semua korelasi indikalor rclleksif
dcngan konstruknya lcbih tinggi dibandingkan dcngan konstruk lainnya'

Selanjutnya, untuk memastikan adanya validitas diskiminan, akan

dilihat nilai akar AVE. Hasil akar sclanjutnya dibandingkan dcngan korelasi

antar koDstruk. Hasil analisis memperlihatkan bahwa akar AVE sctiap konstruk

lebih bcsar dibandingkan dengan kotelasi antara konshuk dengan konstnrk

lainnya dalam modei, sehingga dapat dikatakan bahwa model ini memiliki

validitas diskrimrnan yang cukup trnggi

c. Reliabilitas
Hasil analisis menunjukkan bahwa ComPosile Reliahility pada sefiud

konstruk telah mempunyai nilai yang mcmuaskan yaitll nilai masing-masing

variabel di atas nilai minimum 0,70. Berdasarkan nilai terscbut mcnunjukkan

konsistensi dan stabilitas instrumcn yang digunakan sangat tinggi' DcnSan kata

lain dapat disimpulkan bahwa /e/iarrlirar instmmen terpcnuhi'

Pengujian Model Strukt$al (inner modet)
Pengujian inner model atau model struktural dilakukan untuk mcngctahui

hubungan itara konsfulq seperti yang telah dihipotesiskan dalam penclitian ini'

Modei stnrktural dievaluasi dengan mcnggunakan R-sg'are untuk konstruk

dependen, uji-t scrta signifikansi dari kocfisicn paramctcrjalur struktuml'

Gambar 1. Modcl Struktural Tahap III

Perubahan nilai R-.iqrare dapat digunakan untlk menilai pengaruh variabel

laten independcn tcrtcntu terhadap variabel laten dcpendcn dan apakah mcmpunyai

pengaruh substantii Ha.sil analisis menunjukkan bahwa nilai R_rgxale untuk

vaiabel performance seb€sar 0,467. Hal ini bcrani bahwa perfornance dijelaskan

oleh variabel fisik dan psikologis sebesar 46,1Yo. Inher weight iuga mcnunjukkan
hasil pengujian hipotesis. Untuk menguji hipotcsis yang diajukan, dapat dilihat
besarnya nilai t-statistik- Apabila nilai t statistik > t tabel, maka hipotcsis akan

diterima. Hasil cstimasi t-statistik dapat dilihat pada result for inner beight yang

disajikan pada tabcl berikut ini.
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Tabel 6. Path Coclficients (Mean, STDEV, T-V{lues)

Original
Sample (O)

Sample
Mcan (M)

Standard
Deviation
(STDEV)

Standard
Error
(STERR)

T Slatistics
(O/STERRI)

Fisik ->
Performancc

0,385155 0,383948 0,1691l7 0,1691)',7 2..2',7',7 413

Psikis ->
Pcrformancc

0,416439 0,469450 0,191259 2,1',7135',7

Bcrdasarkan tabel 6, dapat dilakukan pengujian terhadap hipotesis pcnelitian

tahap 3. P€ngujian hipotesis menggunakan tingkat signifikansi 57o dengan t tabel

2,03s (N:3s).
Hr : Fisik berpengaruh posi|iLf tcrhadap perJbrnance.

Hasil an;lisis monunjukkan bahwa I.r/al,rric untuk variabel flsik sebesar

2,277 443, nllai tersebut lcbih besar dibandingkan t tabel 2,035 dengan taraf

signifikansi 5oZ. Dengan demikian dapat dinyatakan bahwa hipotesis

pJrtama dalam penelitian ini diterima. Hal ini berarti bahwa fisik
berpcngaruh positif terh^dap perfonnance .

Hz : Psikologis berpcngaruhposittftethadap performance.

Hasil analisis mcnunjukkan bahwa li/arirlic untuk variabcl fisik sebcsar

2,177357, nilai terscbut lebih bcsar dibandingkan t tabcl 2,035 dcngan taraf
signifikansi 5o%. Dengan demikian dapat dinyatakan bahwa hipotesis

dalam pcnelitian ini diterima. Hal ini bcrarti bahwa psikologis berpengaruh

p ositif tethadap p e rfo r m a n c e

Hr: Fisik dan psikologis bcrpengaruh positifterhadap petformance.

Bcrdasa*an uji modcl maka dapat dinyatakan bahwa t'aktor fisik dan

psikologis sccara beNama'sama bcrpcngaruh tethadap Perlbnnance'
Perlormance dipengaruhi fisik dan psikologis s ebesat 46,7 yo

Sctclah dilakukan uji coba tcrhadap semua indikator yang dihasilkan pada tahap

I, masing-masing variabel dari fakor fisik dilakukan analisis fakor dengiur KMO dan

Barlletl s test. Pada variabel anftopometrik dipcroleh delapan indikator yaitu rentang

lengan (RL), tinggi raihan (TR), tinggi badan (TB), lcbar bahu (LB), berat badan (BB),

panjang kaki (PK), panjang tungkai (PT), dan lebar pinggul (LP), adalah indikator-

indikator dominan mempengaruhi variabcl antropomcfiik. Berdasarkafl hasil analisis

faktor variabel biomotoris didapatkan cnarn indikator dcnSan nilai komunalitas yang

mcnunjuklan kcsahian (validitas butir). Eruun indikator yang dinyatakan valid adalab

kekuatan otot pung$mg (KOP), kekuatan otot lengan (KOL), Polrel otot tungkai (P),

kekuatan otot tungkai (KOT), daya tahan otot lcngan (DOL), dan kelentuim (K)
Berdasarkan analisis faktor aspek fisiologis diperoleh dua indikator dengan nilai

komunalitas yang menunjukkan kesahian (validitas butir, schinSSa indikator tcrscbut

djnyatakan valid. Indikator tcrscbut adalah kapasitas acrobik (KA) dan kapasitas

anaerobik (KAA).
Penetapan indikator tersebut di atas sudah scsuai dengan pendapat para ahli.

Variabel antropometds bcrpengaruh terhadap upaya pencapaian prestasi dalam olahaga
da),ung nomor rordr?g. Dragan seperti yang dikutip oleh Bompa (2007) menyebutkan

variabel anaopometri yang bcrpengaruh terhadap /ovl,irg adalah: tinggi badan, panjang

hrngkai, dan lobar bahu. Menambahkan p€ndapat tersebut mcnurut Fox, D. (2010),

variabcl antropometris yang berpengaruh tcrhadap petformance rowing adalah juga

rentang lcngan, bcmt badan, d.ur prnjturg kaki. Sedangkan mcnuflt Radut yang dilrtip
Bompa (1999) menyebulkan variabel antropomotri yang bcrpcngaruh pada rowing

JiiRN]\l TIR^PAN ll-l!lL KE{)l-AltllA(;AAN. rdn,,r,,i n ttnir(rrtt N?r?'i:;u )utu
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adalah juga tinggi laihan. Tcrdapat bebebarapa indikator yang disebutkan para ahli'

tct pi iui, frJtiti- iri bclum tcrbuki berpcngaruh adalah lcmak tubuh scpcni

dikcmukakan olch Borms (1996), dan Keamey (2002), dan juga tinggi duduk scpcni

yang dikemutakan oleh Radut yang dikutip oleh Bompa ( I 999)'

Variabcl biomotorik yang berpengaruh lcrhad^p Wrformance pada rowing

indikatomya adalah kelenturan (Patcl & Greydanus' 2002; Radut dalam Bompal 999)'

kclincahan, power tungkai (Fox, D., 2010), da,1a tahan otot (Dragan 9]T Potpo
200?), Kekuatan otot (Patel & Grcydanus, 2002). Scdangkan variabel fisiologis yang

berycnganrh tcrhadap olahraga performonce rol,ing indikatomya adalah kapasitas

aerobili dan kapasitas anaerobik (Dragan dalam Bompa 2007). KaPa'sitas vital paru

scperti yang diicmukakan olch Patel & Grcydanus (2002) bclum tcrbukti berpcngamh

dalam pene-litian ini. Hal tcrscbut sangat dimungkinkan karon sudah dibuktikan dcngan

kanasitas aerobik.
Pada tahap 3 dilakukan valdasi bcrdasarkan pada tahap Il Hasil uji modcl

tncnunjukkan bahwa laktor fisik dan psikologis sccara bersama-sama T"-flgTlli
perloiance. Per{ormance dipcngaruhi oleh faktor fisik dan psikologis sebesar 46'? ?;'
'Fulio, yung ."-p"ng" hi prcstasi tinggi selain kcsiapan fisik, pcnguasaan teknik' dan

o"n.*r* Lnit v-g tcpai adalah fakor psikologi\' Pada kompelisi tingkat t'nggi

i"-.*g atzu kekalalan jusru ditentukan oleh fakor psikologis' lcruuma pada

kondisi pL atlet rowing mempunyai kemampuan fisih teknik, dan lakik pada levcl

yang sama (Malisoux, 20{X)." - 
Efftasi diri mampu mcmbuat sescoftmg mampu berperilaku seperti yang

dio€rlukan untuk mcmperoleh hasil seperti ,ang diharapkan Scnada dengan penclitian

SiiL trs99l membuktikan bahwa eEkasi din berpengaruh terhadap hasil kinctja.

U""*r, C.i (2002) atlct yang memiliki efikasi diri tinggi, mcmiliki keyakinan akan

t"ln p.rrlnvu dan dapat'memanfaatkann)€ se'ara Epar' Efikasi diri perlu dikelola

selama' pertandingan agar atlct mampu fokus meraih prtslasi yang ditargetkan

rMellalieu e/ al. 2006).' 
set^in ;r', p"4ornanc" atlet juga di-'engarutu oteh 'trapc Hope diperlukan atlct

merniliki energi untrrl mcnggapai t]ul]u,fi,. Hope ?*^n mendorong indlvidu untuk tctap

be.t"hun d- i"oisten aulaii usaha mengejar tujuan yang dringinkan lSnyder'.2000)'

Berdasarkan Murcia er al (2008) peBisten mcmunculkan kepuasan dalam bcrolahraga

sehingga mampu menja ga hope agatr n\\N ya^g dltetapkan Ercapai'--- *ori*Lrn. 
aipittul"n utl"t untuk mampu bertahan &tam berupaF mcraih

.resr.ari- fiasil ini seiatan dcngan penelilian yang dilakukan olch Deaner dan Silva

[2002) serta Orlick (iooo1 yang mclmpulkan hahwa oplimismc trrpengaruh lcrhadap

orcstasi atlet. Melahri optimismc altcl mampu mcrancang goal serting dengan bail'
Rcsilicnsi diperlukan allcl unruk terus mampu mengaldvasi pikimn' cmosr'

&n Derilal'u vanq lerus mcnmls dalam upaya meraih prcsl'si Pada rcstlicnsi

melibatkan proses lognitif. Atlet melakukan pcnilaian terhadap bcrbagai stimulus y':rng

diha&oi. iada prises pcnilaian, atlet bcrkonsentrasi memilih situasi yang

mendulrmpya unn* bcrlomba Hasil penilaian berupa modulasi t"tpol- l:tP"n
Ucrpengaru-l 

- 
saat atlet mcwujudkan perilakunya dalam tugas Selak Efcktivitas

pemenihan tugas gerak akan mengoptimalkan prcstasi atle! dcmikian pula sebaliknya

iUpfriU, UcCarthy A loncs, 2009). Atlet yanS memiliki resiliensi tinggr memunculkan

emosi positifdadm berakivitas fisik. Senada yang dikemukakan olch Fredrickson dan

Branigan (2005) bahwa cmosi yang positifakan meningkatkan perhatian' Individu yang

memiliki emosi positifakan lebih menikmati apa yang dilalo*an.

JLIRNAl.l liR InN ll.MLr Kl-OL:\tlRAG,\AN. /ra,,vzra,a Cni\rat.\ \,\t,iS,'ahN

r

l.l I



D. SIMPULAN
I{asil pcnclitian ini mcnyimpulkan sebagai berikut:
l. Indikator fisik yang sccara scndii-scndiri dapat diSunakan untuk mengidentifikasi bakat atlet

rc$ting ad^lah.
a. Variabel antropometris mcliputi: rentaDg lcngan, tinggi Iaihan, tinggi badan, lebar bahu,

bobot badan, panjang kaki, panjang tungkai, dan lebar pinggul.

b. Variabel biomotoris meliputi: kekuatan otot punggung, kekuatan otot lengan, powcr otot

tungkai, kekuatan otot tungkai, daya tahan olot lengan, dan kelentukan.

c. Variabel fisiologis mcliputi: kapasitas aerobik dan kapasitas anaerobik.

2. lndikator psikologis yang secara sendiri-sendiri dapat digunakan untuk mengidenrifikasi bakal

atlcl roeing adale,h: eflicacy, optimis, ,oPe, dan resiliensi.

3. Indikator fisik dan psikologis yang secara bersama-sama daPat digunakaan untuk

mengidentifikasi bakat atlct towing adalahi antroPometris, biomotoris' Jisiologis, dan kapital

psik;logis. Faktor fisik dan psikologis menjelaskan 46,7y. dalar::, penampilan pada proses

identifikasi bakat allct ro|rihg.
4. Modcl persamaan idcntifikasi bakat allet rowing yang di hasilkan dalam Penelitian ini adalah

scbagai berikut:
P-= (0,335 (0,741 (RL + TR + TB + LB + BB + PK + PT + LP)) + (0,802 (KOP + KOL + P

'+ Koi + DOL + K)) + (0,819 (KA + KAA)) + (0,416(0,798(5 Ef) + 0,E97 (Hop) +

0,901 (Op) + 0,831 (Res)))

Sclanjutnya dari hasil pcrsamaan terscbut di atas dikenrbangkan softwarc indcntifikasi bakat atlet

rowing yang diberi nama IBA ROWTNC seperti di bawah ini.

Pcncliti mcnyarankan para pelatih agar menggunakan model persarnaan yang dalam

bentuk soliware IBA Rowing yang dihasilkan dalam penelilian ini untuk melalrukan idcntifikasi
bakat olalraga rot irg.

T
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